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Di desa Benteng Palioi, kabupaten Bulukumba, terdapat praktik pembagian
harta oleh pewaris sebelum wafat. Maka perlu diteliti bagaimana praktek
pembagian harta sebelum pewaris meninggal dunia di desa Benteng Palioi
kecematan Kindang kabupaten Bulukumba dan bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pembagian harta sebelum pewaris meninggal dunia di desa Benteng Palioi
kecematan Kindang kabupaten Bulukumba. Penelitian ini bertujuan unutuk
mengetahui praktek pembagian harta di masyarakat, dan untuk mengetahui tinjauan
hukun Islam terhadap pembagian harta.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dan
menggunakan pendekatan deskriptif- sosial. Adapun sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer yang di peroleh dari wawancara langsung
dengan informan, dan data sekunder yang terdiri dari buku fikih mawaris, hukum
waris Islam dan dokumen pendukung. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah, Masyarakat Desa Benteng Palioi
membagi harta warisan dalam dua tahap: sebelum dan setelah pewaris wafat.
Pembagian awal sebelum pewaris meninggal. Pembagian kedua pembagian setelah
pewaris meninggal. Dalam tinjauan hukum Islam, pembagian sebelum wafat
termasuk hibah, bukan warisan. Sementara praktik masyarakat belum sesuai dengan
ketentuan hukum Islam dalam pembagian warisan sehingga terjadi komflik.
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